16 Februari
Bacaan Alkitab : Imamat 1 - 4
(Kurun waktu : diperkirakan 1.446  – 1.444 S.M.)
 “Persembahan  Kita”
Jika kita telah menyinggung perasaan seseorang, bagaimana kita dapat menerima perlakuan yang baik dan sikap murah hati dari orang tersebut?  Apa yang harus kita lakukan?  Apa yang harus kita lakukan jika kita telah menyinggung hati Allah?  Hal-hal apa saja yang dikehendakiNya?  Ummat Israel tidak perlu menanyakan tentang ini; Allah telah berfirman kepada mereka tentang hal-hal yang dikehendakiNya.  Allah menghendaki kekudusan hidup (menjauhkan diri dari segala jenis kejahatan, dan dikhususkan bagi Allah Yang Maha Sempurna dalam tiap jalannya).  Namun jika kita telah melanggar kekudusanNya, lalu apa yang harus kita lakukan?  Kitab Imamat memberikan petunjuk didaktik bagi ummat Israel tentang hal-hal yang harus mereka lakukan.  Kitab Imamat ini juga menuntun kita untuk memperoleh jawaban-jawaban tentang apa yang harus kita lakukan untuk menjadi kudus.
Orang Israel adalah ummat pilihan Allah.  Dengan diturunkannya sepuluh malapetaka atas orang Mesir, maka orang Israel dengan telah dibebaskan dengan ajaib dari perbudakan yang mereka alami selama 430 tahun di tangan orang Mesir.  Setidaknya ada 2 juta ummat Israel yang berjalan menyeberangi padang Gurun Sinai, dengan ketergantungan mereka sepenuhnya kepada Allah sebagai satu-satunya yang menyediakan segala kebutuhan hidup mereka.  Kemudian, seperti tercatat di kitab Keluaran, Allah menetapkan hubungan perjanjian antara diriNya dengan ummat Israel.  Mereka telah menerima hukum-hukum Allah, membangun sebuah Tabernakel, dan cahaya kehadiran Allah sekarang ada di tengah-tengah mereka.  Tetapi mereka (sama seperti setiap orang juga) adalah orang-orang berdosa.  Mereka telah menyakiti hati Allah melalui perkataan ataupun perbuatan,  atau dengan kegagalan mereka untuk melakukan sesuatu yang seharusnya mereka lakukan sesuai perintah Allah.  Lalu bagaimana agar mereka dapat kembali menerima berkat kemurahan Allah yang indah?

“Illah-illah” kepercayaan bangsa lain menghendaki persembahan bagi mereka;  apakah Allahnya ummat Israel, Sang Pencipta surga dan bumi,  Pembebas Israel, Allah yang mengikat perjanjian dengan ummat Israel, juga menghendaki persembahan  ummatNya?  Ya, tetapi dengan cara yang berbeda dan untuk tujuan yang berlainan.  Hari ini kita akan melihat tentang tanggung-jawab setiap orang Israel berkenaan dengan kewajiban mereka untuk memberi persembahan. Kita akan memperhatikan empat dari lima persembahan yang wajib dilakukan, dan tujuannya : Korban Bakaran, Korban Keselamatan, Korban Sajian dan Korban Penghapus Dosa.  Lalu yang terakhir, kita akan mempelajari tentang jenis-jenis persembahan yang manakah  yang harus dipersembahkan bagi Allah.
Tanggung jawab setiap orang Israel yang membawa jenis-jenis persembahan untuk Korban Bakaran, Korban Keselamatan, dan Korban Penghapus Dosa ke hadapan Allah di Tabernakel, adalah termasuk juga menyiapkan korban bakaran ataupun persembahan yang berkenan kepada Allah, meletakkan tangannya di atas kepala hewan kurban tersebut (sebagai lambang identifikasi dan pengalihan dosa atau kesalahan – dari orang yang mempersembahkan korban tersebut, kepada hewan korban tersebut), menyembelih nya, mengulitinya, dan memotong dagingnya.  Kemudian para imam akan mengambil sedikit darah dari hewan ternak ataupun burung yang telah disembelih tersebut, membubuhkannya ke atas tanduk mezbah, memercikkan sedikit darah tersebut ke mezbah tembaga, dan menuangkan sisanya ke atas dasar mezbah tersebut, dan kemudian membakar hanya bagian-bagian terbaik dari daging hewan kurban tersebut (terkecuali  untuk korban penghapus dosa dan penebus salah, yang mana seluruh bagian hewan kurban tersebut dijadikan persembahan).  Sisa potongan daging hewan kurban tersebut dibawa keluar area Tabernakel dan dibakar.  Prosedur dan pemberian persembahan tersebut agak berbeda, bergantung pada jenis-jenis persembahan tersebut.  Kita juga harus bertanggung-jawab atas dosa-dosa kita, namun demikian ada suatu kabar baik :  Yesus telah membayar lunas segala dosa kita (Roma 3 : 23-24; Roma 6 : 23, Ibrani 10 : 14); maka kita tidak perlu lagi untuk mempersembahkan hewan kurban bakaran.
Korban bakaran utamanya adalah suatu persembahan dedikasi.  Meskipun jenis persembahan tersebut seringkali dihubungkan dengan korban penghapus dosa dan korban sajian .  penekanannya adalah pada dedikasi  seluruh masa hidup hewan ternak jantan tersebut , yang diambil dari sekawanan hewan ternak peliharaan orang Israel (hewan kurban tersebut haruslah yang tidak bercacat cela).  Bagi orang yang sangat miskin, seekor burung merpati ataupun burung tekukur dapat juga dipersembahkan.  Tetapi bagian tembolok, bulu-bulu dan bagian mahkota kepalanya yang tidak dipersembahkan.  Jenis persembahan dedikasi seperti apakah yang dikehendaki Allah bagi kita saat kini?  Dosa-dosa kita telah diampuni dan hidup kita disucikan oleh darah Yesus.  Yesus  telah menyerahkan diriNya kepada Bapa dalam kepatuhan sepenuhnya kepada kehendak Allah, dan Ia telah mati sebagai kurban penebus dosa di atas kayu salib Kalvari, bagi seluruh dosa kita.  Pada gilirannya nanti,  kita perlu mempersembahkan hidup kita sebagai wujud dedikasi total kepada Allah (Roma 12 : 1; Filipi 1 : 21).
Korban sajian selalu menyertai korban bakaran dan korban keselamatan; atau untuk kasus persembahan seseorang yang amat miskin, suatu korban sajian dapat diberikan, untuk menggantikan kurban bakaran dan kurban keselamatan tersebut.  Bahan-bahan untuk korban sajian tersebut adalah tepung yang terbaik dan tanpa ragi, minyak dan kemenyan.  Korban sajian ini dapat berupa tepung yang kering, atau yang dibakar dalam pembakaran roti, dipanggang, dimasak dalam wajan, sebagai roti tak beragi.  Sebagian dari korban sajian ini dipersembahkan sebagai dedikasi kepada Allah, dan sebagian lainnya diberikan kepada para imam untuk makanan mereka.  Korban sajian yang merupakan persembahan dedikasi tersebut juga melambangkan dedikasi Kristus, Roti Hidup yang memberikan diriNya sebagai penebusan bagi seisi dunia ini (Yoh. 6: 48-63).

Korban keselamatan ataupun korban pendamaian sifatnya sukarela (terkecuali pada saat perayaan Ucapan Syukur, Perayaan Minggu Panen untuk merayakan hasil panen).  Ini merupakan persembahan untuk menyatakan rasa syukur  atas berkat-berkat Tuhan, dan juga merupakan persembahan yang dilakukan juga pada saat pemenuhan nazar seseorang ( Imamat 7 : 16; Imamat 27 : 9-10). Berbeda dengan korban bakaran yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya, hewan kurban yang berasal dari ternak peliharaan , dapat berjenis kelamin jantan atau betina, sejauh hewan kurban tersebut tidak bercacat cela. Sama seperti korban bakaran, sedikit darah hewan kurban tersebut kemudian dipercikkan ke atas mezbah, dan sisanya di tuangkan di dasar mezbah. Kemudian juga yang berbeda dengan korban bakaran, hanya lemak dan kedua buah pinggang yang dibakar di atas api.  Sisa bagian  daging kurban tersebut kemudian dibakar di atas mezbah, untuk kemudian dibagikan diantara para imam yang mempersembahkan korban tersebut, beserta keluarganya.  Meskipun kita sebagai orang Kristen masa kini  tidak diharuskan mempersembahkan korban, namun kita perlu mempersembahkan korban ucapan syukur kepada Allah atas segala berkatNya yang dilimpahkan bagi kita (Mazm.107 : 1 , 2, 8 ; Filipi 4 : 6). 
Korban penghapus dosa dimaksudkan untuk permohonan ampun atas dosa-dosa yang tidak sengaja dilakukan.  Ketentuan-ketentuan tentang ini berbeda-beda, tergantung dari apakah yang berdosa tersebut seorang imam, seluruh ummat Israel, pemimpin ummat, ataupun jika hanya seorang rakyat jelata.   Berbeda dengan jenis-jenis korban lainnya, pada korban penghapus dosa ini, darah hewan kurban tersebut dipercikkan sebanyak tujuh kali oleh imam di depan tabir penyekat tempat kudus.  Sebagai suatu korban keselamatan, hanya bagian lemak daging kurban dan kedua buah pinggangnya yang dipersembahkan sebagai kurban yang berkenan kepada TUHAN.  Persembahan ini dilakukan untuk melakukan pendamaian   atas dosa seseorang, dengan menggantikan hidup hewan kurban tersebut sebagai pengganti atas hidup orang yang berdosa tersebut. Namun demikian, berbeda dengan korban bakaran dan korban keselamatan, untuk korban penghapus dosa ini, sisa bagian tubuh hewan kurban tidak dibakar ataupun dibagikan, melainkan ditaruh di luar perkemahan dan dibakar sampai habis. Dengan persembahan ini, maka pengampunan atas pihak yang mempersembahkan korban penghapus dosa ini kemudian diperoleh, dan hubungannya dengan Allah dipulihkan  (Imamat 4 : 20, 26, 31, 35).  Korban penghapus dosa yang digambarkan di Perjanjian Lama ini mencerminkan korban penghapusan dosa yang dilakukan oleh Kristus Yesus.
“(13:11) Karena tubuh binatang-binatang yang darahnya dibawa masuk ke tempat kudus oleh Imam Besar sebagai korban penghapus dosa, dibakar di luar perkemahan. (13:12) Itu jugalah sebabnya Yesus telah menderita di luar pintu gerbang untuk menguduskan umat-Nya dengan darah-Nya sendiri  (Ibrani 13 : 11-12).

“Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah.” ( 2 Kor. 5 : 21).
“Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini dibuat-Nya untuk menunjukkan keadilan-Nya, karena Ia telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu pada masa kesabaran-Nya.” (Roma 3 : 25).
“dan hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-Nya untuk kita sebagai persembahan dan korban yang harum bagi Allah.” (Ef 5 : 2)
“Dan Ia adalah pendamaian untuk segala dosa kita, dan bukan untuk dosa kita saja, tetapi juga untuk dosa seluruh dunia.” (I Yoh. 2 : 2)
“Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita.” ( I Yoh 4 : 10)
Untuk Direnungkan dan Dilakukan :
· Sama seperti orang Israel, kitapun harus bertanggung-jawab atas dosa-dosa kita, tetapi ada kabar baik : Yesus telah membayar lunas harga atas dosa-dosa kita.  Kita tidak perlu mempersembahkan hewan kurban ;
· Kristus Yesus telah memberikan diriNya sebagai wujud dedikasi total kepada Allah, dengan mati di atas kayu salib di Kalvari bagi dosa-dosa kita.  Sebagai ucapan syukur, kita perlu mempersembahkan hidup kita  dalam dedikasi total kepada Allah  (Roma 12 : 1) ;
· Korban sajian melambangkan dedikasi Kristus, Roti Hidup yang memberikan diriNya sebagai korban penebus dosa dunia ;

· Meskipun kita tidak mempersembahkan hewan kurban ataupun korban sajian, tetapi sebagai orang Kristen, kita perlu mempersembahkan korban ucapan syukur kepada Allah atas segala berkatNya yang diberikan kepada kita ;

· Kristus adalah korban penghapus dosa yang menggantikan posisi kita, sehingga oleh pengorbanan darahNya, kita dijadikan orang-orang benar.  Melalui pengorbanan darah Kristus tersebut maka kita mendapat pengampunan dosa dan didamaikan dengan Allah. 
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Perhatikanlah bahwa ketentuan korban penghapus dosa di dalam Perjanjian Lama, di kitab Imamat 4 : 21 tersebut telah digenapi melalui karya pengorbanan Yesus di Ibrani 13 : 11 – 12; Yesus, sebagai Imam Besar Agung dan juga sekaligus Domba Allah penghapus dosa dunia, telah menjadikan kita yang percaya dan menerima percikan darahNya menjadi ummat kudus kepunyaanNya.  Ketika membandingkan kedua kondisi tersebut, bagaimanakah kebenaran ini berarti bagi hidup kita?  Seberapa besarkah ucapan syukur yang telah kita persembahkan di hadapan Allah Bapa Yang Maha Baik di dalam nama Yesus  ?  Dan juga di dalam pelayanan kita kepada Tuhan?
 Ayat Hafalan Hari Ini :
· Mazmur 118 : 19 – 21 
“Bukakanlah aku pintu gerbang kebenaran, aku hendak masuk ke dalamnya, hendak mengucap syukur kepada TUHAN. Inilah pintu gerbang TUHAN, orang-orang benar akan masuk ke dalamnya. Aku bersyukur kepada-Mu, sebab Engkau telah menjawab aku dan telah menjadi keselamatanku.”
